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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi Arab-Latin

1.1 Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel beriku:

Huruf Arab Nama huruf latin Nama
) Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba B Be
o Ta T Te
< tha Th te dan ha
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
c kha Kh ka dan ha
) dal D De
3 dhal Dh de dan ha
D ra R Er
J zai V4 Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za zZ zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ gain G Ge
8 fa F Ef
3 qaf Q Qi
< kaf K Ka
J lam L El
2 mim M Em
o nun N En
3 wau \ We
) ha H Ha
s hamzah ’ Apostrof
S ya Y Ye
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Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

1.2 Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah | I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah dan ya Ai adani
% fathah dan wau Au adanu
Contoh :
<l :kaifa
: haula

s
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1.3 Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
) fathah dan alif a dan garis di
s /) A
atau ya atas
i dan garis di
& kasrah dan ya I
atas
u dan garis di
3 dammah dan wau U
atas
Contoh:
s :  Mata
D) : Rama
Js8 . Qila
S5 - Yamdtu

1.4 Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1.4.1 ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].

1.4.2 ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].



1.4.3 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
d\ﬁ-iay\ iihj;} : Raudah al-atfal
Alealdl) A3 . Al-madinah al-fadilah
L&) . Al-hikmah

1.5 Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :

&g} Rabbana

s Najjaina

3V ALHagq

el Alhay

FoX Nu‘‘ima

e ‘Aduwwn

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah (i).



Contoh :

Y]

s ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
e ‘ali (bukan ‘alyy atau ‘aly)

1.6 Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

Contoh :
Sl : Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)
fd)b“ : Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)
Ao : Al-Falsafah
35\;13\ : Al-Biladu

1.7 Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :
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I : Ta’murlina

¢ 3l : An-Nauw’
2l : Syai’un
&yl : Umirtu

1.8 Penulisan Kata Bahasa Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh :

Fi zilal al-qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

1.9 Lafz al- Jalalah (‘&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh
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A G Dinullzh
Al billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh :

A daX st ?i Hum fi rahmatillah
1.10 Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-).

Contoh:

Wa ma muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nazir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al- Farabi
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abu al-Walid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al- Walid
Muhammad (bukan : Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)

2. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :

2.1 swt. = subhanahu wa ta’ala

2.2 saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
23 as. = ‘alaihi al-sallam

24 ra = radiallahu ‘anhu

25 H = Hijriah

26 M = Masehi

2.7 SM = Sebelum Masehi

2.8 L = Lahir tahun

2.9 QS.../...4 =QS. Al-Baqgarah/2:4 atau QS. Al-Imran/3:4

2.10HR = Hadis Riwayat

2.11 KUHP = Kitab Undang-undang Hukum Pidana

2.12U0U No 35 = Undang-undang No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
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: Jarimah

Laliad : Qisas

0 : Diyat

BYPE : Ta’zir

F o : Syarah

3ol : Ar Rad wa Man’u
BRI : Ulil amri

Lla : Jinayah

uQE’: : Uqubah

2534 : Hudud
La)d‘“m : Magqasid asy-syariah
Sl ) . tahsiniyyat
Eialad) . hajiyyat

. dharuriyyat

A : Khamra
‘dc : [lat
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ABSTRAK

Santi. Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Pidana Mati Bagi Pengedar
Narkoba (Studi Putusan Nomor 09/Pid.B/2015/Pn.Pinrang Tahun 2015)(dibimbing
oleh Bapak Budiman dan ibu Hj.Saidah).

Narkoba jika ditinjau dari hukum pidana Islam tidak disebutkan secara
gamblang mengenai keharamannya dan hukumannya namun pada hukum pidana
Islam jika suatu hukum belum ditentukan status keharamannya dan hukumannya,
dapat diselesaikan melalui metode giyas yaitu menggiyaskan Narkoba dengan
Khamar berdasrakan pada kesamaan illatnya. Namun pada putusan Pn Pinrang
dengan Nomor putusan 09/Pid.B/2015/PN.Pinrang hanya ditinjau berdasarkan hukum
positifnya saja. Hukuman Mati bagi pengedar Narkoba hakim mempunyai beberapa
Pertimbangan sebelum mejatuhkan putusan kepada Terdakwa karena permberlakuan
hukuman mati sangat beresiko dan bertentangan dengan Hak asasi Manusia.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Data dalam
penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Dengan teknik
pengumpulan data yaitu teknik Case Study, wawancara (interview),dokumentasi dan
kepustakaan.

Hasil penelitian ini menunjukan beberapa Pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan pidana mati bagi pengedar Narkoba (Hj dawang dan Hj Maimuna)
yaitu: dengan masing-masing Pidana MATI dengan pertimbangan hakim yaitu barang
bukti yang ditemukan 1 (satu) buah tas ransel warna pink yang didalamnya terdapat
Narkotika Golongan 1 jenis Shabu-Shabu yang dikemas dalam 137 (seratus tiga
puluh tujuh) bungkus plastic bening berisi Narkotika dengan berat +6850 gram (enam
ribu delapan ratus lima puluh gram) dalam hal ini hakim juga mempertimbangkan
perbuatan Terdakwa menyangkut transaksi Narkotika golongan | jenis Shabu-Shabu
berskala Internasional. Putusan Pn.Pinrang Nomor 09/Pid.B/2015/Pn.Pinrang jika
ditinjau dari Hukum Pidana Islam ada dua perspektif yaitu perspektif Hudud dan
perspektif 7a’zir. Perspektif Hudud dalam sanksi ini hanya berlaku bagi peminum
khamar atau peminum Narkoba, bukan pengedar atau Bandar. Melalui perspektif
Hudud, pidana mati tidak dapat diberlakukan, apalagi hanya sebagai pemakai, bukan
pengedar atau bandar. Hal itu karena didalam Al-quran terdapat larangan bagi
peminum khamar dan didalam hadis terdapat hukuman bagi peminum khamar, para
pemabuk hanya dihukum cambuk 40 (empat puluh) kali atau 80 (delapan puluh) kali.
Mengingat sanksi hudud tidak memungkinkan untuk penjatuhan pidana bagi
pengedar Narkoba maka satu-satunya jalan untuk mendukung pidana mati bagi
pengedar Narkoba adalah sanksi 7a’zir, penjatuhan pidana mati bagi pengedar
Narkoba yang sangat merusak ribuan generasi muda di hukuman 7a’zir yang
menyinggung hak Allah Swt karena pengedar Narkoba membuat kerusakan dimuka
bumi maka hukuman berupa pidana mati sangat sesuai dengan pertimbang-
pertimbangan Hakim dan barang bukti. Pemakai, pengedar, dan Bandar Narkoba
memainkan perannya masing-masing. Oleh sebeb itu, sanksi hukumnya juga harus
disesuaikan. Di sinilah kepiawaian Hakim dalam menetapkan Vonis.

Kata Kunci: Narkotika, Pidana Mati, dan Hukum Pidana Islam
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